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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

campuran Hot Rolled Sheet-B (HRS-B) dengan tas plastik sebagai bahan tambah, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pada campuran Hot Rolled Sheet-B (HRS-B) dengan penambahan kadar 

plastik tertentu, karakteristik Marshall seperti stabilitas, density, VITM dan 

Marshall Quotient cenderung meningkat sedangkan flow dan VFWA 

cenderung menurun dibandingkan pada campuran Hot Rolled Sheet-B         

(HRS-B) normal. 

2. Sifat dan perilaku Marshall pada campuran Hot Rolled Sheet-B (HRS-B). 

a. Nilai stabilitas (stability) campuran dengan plastik lebih tinggi 

dibandingkan dengan campuran tanpa bahan tambah plastik. Nilai 

stabilitas tertinggi adalah 2537 kg pada campuran dengan kadar aspal 7 % 

dan kadar plastik 3,5 %. Nilai stabilitas terendah adalah 1419 kg pada 

campuran dengan kadar aspal 7 % dan kadar plastik 0 %. Campuran 

dengan kadar aspal 5-7 % dan penambahan plastik dengan kadar 3-5 % 

memenuhi persyaratan minimum stabilitas sebesar 800 kg. 

b. Nilai flow campuran dengan plastik cenderung lebih rendah dibandingkan 

dengan campuran tanpa penambahan bahan plastik. Nilai flow tertinggi 

adalah 7,85 mm pada campuran dengan kadar aspal 7 % dan kadar plastik 
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0 %. Nilai flow terendah adalah 3 mm pada campuran dengan kadar aspal 

5 % dan kadar plastik 4,5 %. Campuran dengan kadar aspal 5-7 % dan 

penambahan plastik dengan kadar 3-5 % memenuhi persyaratan minimum 

kelelehan sebesar 3 mm. 

c. Nilai density campuran dengan plastik pada kadar aspal 5 % mengalami 

peningkatan sampai mencapai kondisi maksimum, namun setelah kadar 

aspal 6 % nilai kepadatan campuran menjadi cenderung turun. Nilai 

density tertinggi adalah 2,33 gr/cc pada campuran dengan kadar aspal 6 % 

dan kadar plastik 3 %. Nilai density terendah adalah 2,266 gr/cc pada 

campuran dengan kadar aspal 5 % dan kadar plastik 4,5 %. Campuran 

dengan kadar aspal 5-7 % dan penambahan plastik dengan kadar 3-5 % 

dapat digunakan dikarenakan density (kepadatan) tidak memiliki 

persyaratan. 

d. Nilai VFWA campuran dengan plastik lebih rndah dibandingkan 

campuran tanpa tambahan plastik. Nilai VFWA tertinggi adalah 99,926 % 

pada campuran dengan kadar aspal 6,5 % dan kadar plastik 3,5 %. Nilai 

VFWA terendah adalah 71,91 % pada campuran dengan kadar aspal 5 % 

dan kadar plastik 4,5 %. Campuran dengan kadar aspal 5-7 % dan 

penambahan plastik dengan kadar 3-5 % memenuhi persyaratan minimum 

VFWA sebesar 68 %. 

e. Nilai VITM campuran dengan plastik lebih tinggi dibandingkan campuran 

tanpa menggunakan bahan tambah plastik. Nilai VITM tertinggi adalah 

4,44 % pada campuran dengan kadar aspal 5 % dan kadar plastik 4,5 %. 
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Nilai VITM terendah adalah 0,25 % pada campuran dengan kadar aspal 

6,5 % dan kadar plastik 3,5 %. Nilai VITM yang memenuhi persyaratan 3-

6 % adalah campuran dengan kadar aspal 5 % dan kadar plastik 3-5 %. 

f. Nilai Marshall Quotient campuran dengan plastik cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan campuran tanpa menggunakan plastik. Nilai 

Marshall Quotient tertinggi adalah 668,65 kg/mm pada campuran dengan 

kadar aspal 5 % dan kadar plastik 4,5 %. Nilai Marshall Quotient terendah 

adalah 180,77 kg/mm pada campuran dengan kadar aspal 7 % dan kadar 

plastik 0 %. Spesifikasi yang memenuhi persyaratan nilai QM minimum 

sebesar 250 kg/mm adalah campuran beton aspal pada kadar aspal 5-7 % 

dengan kadar plastik 3-5 %. 

3. Berdasarkan persyaratan Bina Marga 2007, campuran yang memenuhi 

keseluruhan persyaratan karakteristik Marshall didapatkan Kadar Aspal 

Optimum (KAO) adalah sebesar 5 % dengan kadar penambahan plastik 

sebesar 3 %, 3,5 %, 4 %, 4,5 % hingga 5  %. 

4. Pengaruh sampah plastik sebagai bahan tambah (additive) terhadap 

karakteristik Marshall pada Hot Rolled Sheet-B (HRS-B) adalah 

meningkatkan nilai stabilitas, density, VITM dan Marshall Quotient. 
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6.2.  Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari bahwa 

penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, maka saran yang dapat diberikan 

demi penyempurnaan penelitian lanjutan adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian sejenis dengan bahan tambah plastik dapat dilanjutkan dengan 

peninjauan kandungan unsur kimia yang terkandung dalam bahan-bahan 

penelitian dan reaksi kimia yang terjadi pada pencampuran akibat penggunaan 

plastik dalam campuran aspal. 

2. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan variasi kadar plastik dan 

jenis plastik yang berbeda. 

3. Penelitian sejenis dapat dilakukan pada jenis perkerasan lentur yang lainnya. 

4. Proses pencampuran plastik sebagai bahan tambah (additive) dapat 

menggunakan metode lainnya, sehingga plastik dapat tercampur merata 

kedalam campuran aspal.  
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